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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan presentase keseimbangan tingkat 

kesulitan soal-soal uji kompetensi materi fungsi yang terdapat di dalam buku teks siswa kelas 

X SMA menggunakan Taksonomi Bloom. Buku teks yang digunakan adalah Buku Teks 

Matematika SMA kelas X kurikulum 2013 edisi revisi 2017. Jenis penelitian menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif dengan metode analisis dokumen atau analisis isi yaitu 

penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan dalam bentuk tulisan. 

Soal yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis tingkat kognitifnya dengan menggunakan 

instrumen pengumpulan data dan dibantu dengan kata kerja operasional yang telah 

disediakan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Metode 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa analisis soal uji 

kompetensi materi fungsi pada Buku Teks Matematika Kurikulum 2013 Revisi 2017 

berdasarkan ranah kognitif dalam taksonomi bloom yang telah direvisi masih kurang 

seimbang dalam segi kesulitan. Uji Kompetensi yang diuji terdiri dari 22 soal uraian yang 

memiliki 37 pertanyaan. Hasil presentase tingkat kognitif dari soal uji kompetensi yang 

diteliti adalah 0% C1, 2,7% C2, 45,9% C3, 45,9% C4, 5,4% C5, dan 0% C6. Presentase soal 

tersebut masih memiliki penyebaran tingkat kesulitan soal yang belum seimbang. 

Perbandingan tingkat kesulitan soal yang dinilai seimbang antara soal mudah, soal sedang, 

dan soal sulit adalah 30% soal C1 dan C2, 40% soal C3 dan C4, serta 30% soal C5 dan C6.  
 

Kata Kunci: Tingkat Kognitif, Taksonomi Bloom, Analisis Buku Teks Siswa 

 
Abstract: This article aims to describe the percentage of balance in the level of difficulty of 

function material competency test questions contained in textbooks for class X high school 

students using Bloom's Taxonomy. The textbook used is the Mathematics Textbook for class 

X, 2013 curriculum, revised edition 2017. This type of research uses descriptive qualitative 

research with document analysis or content analysis methods, namely research conducted 

on information documented in written form. The questions that have been collected are then 

analyzed for cognitive level using data collection instruments and assisted with operational 

verbs that have been provided. The data analysis method used in this study is the Miles and 

Huberman method which includes data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. Based on the research results that have been obtained, it can be concluded that 

the analysis of the function material competency test questions in the 2013 Revised 2017 

Curriculum Mathematics Textbook based on the cognitive domain in the revised Bloom's 

taxonomy is still not balanced in terms of difficulty. The Competency Test that was tested 

consisted of 22 description questions which had 37 questions. The results of the cognitive 

level percentage of the competency test questions studied were 0% C1, 2.7% C2, 45.9% C3, 

45.9% C4, 5.4% C5, and 0% C6. The percentage of the questions still has an unbalanced 

level of difficulty distribution. The comparison of the level of difficulty of the questions that 

are considered balanced between easy questions, medium questions, and difficult questions 

is 30% questions C1 and C2, 40% questions C3 and C4, and 30% questions C5 and C6. 
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PENDAHULUAN 

Buku Teks Matematika SMA kelas X Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 diadakan dan 

diterbitkan langsung oleh pemerintah sebagai bentuk pengawasan terhadap isi buku. 

Buku siswa selain digunakan sebagai acuan dalam belajar, buku siswa juga digunakan 

sebagai lembar kerja siswa. Mumpuni (dalam Mukaromah, 2020) menjelaskan bahwa 

buku siswa telah dirancang sebagai buku yang bukan hanya berisi materi tetapi juga 

panduan aktivitas pembelajaran (activity based learning) dan dibuat untuk memudahkan 

siswa memahami kompetensi tertentu isi buku juga telah dirancang agar siswa dapat 

mengikuti kegiatan dalam pendekatan saintifik.  

Salah satu materi yang berada dalam Buku Teks Matematika SMA kelas X 

Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 adalah materi fungsi. Fungsi adalah hal yang penting 

dalam kalkulus. Hal ini dikarenakan fungsi menggambarkan hubungan dalam dunia nyata 

yang dinyatakan dalam bentuk matematika(Pambudi, 2019). Secara tidak langsung dalam 

kehidupan sehari-hari apa yang kita lakukan dan alami umumnya bisa digambarkan 

dalam fungsi. Permasalahan-permasalahan yang sering kita hadapi dapat diselesaikan 

dengan fungsi. Banyak hal yang melibatkan fungsi sebagai pemecahan masalah, hal-hal 

yang rumit dan komplekspun terkadang dapat dibuat dengan singkat menjadi sesuatu 

yang sederhana dan mudah(Harpinto, 2015). 

Buku Teks Matematika SMA kelas X Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 dilengkapi 

dengan soal-soal latihan yang dirancang untuk dapat mengukur kemampuan berfikir 

siswa. Salah satunya adalah soal uji kompetensi yang merupakan salah satu alat ukur yang 

digunakan untuk mendeteksi kemampuan kognitif siswa. Klasifikasi tingkat kognitif soal 

yang paling dikenal dalam dunia pendidikan matematika ialah Taksonomi Bloom. 

Taksonomi Bloom memiliki tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Di 

dunia pendidikan, ranah kognitif dari Taksonomi Bloom lebih umum digunakan daripada 

ranah afektif dan psikomotorik (Adams, 2015). 

Menurut Taksonomi Bloom yang telah direvisi, Anderson et al (dalam Nyoman et 

al., 2021) menyatakan tingkat kognitif terbagi menjadi kemampuan berfikir tingkat 

rendah (Low Order Thinking Skills) meliputi tingkat kognitif mengingat (C1), memahami 

(C2), dan menerapkan (C3),sedangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi (High Order 

Thinking Skills) meliputi tingkat kognitif menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6). Di sisi lain, penggunaan kata kerja operasional yang disusun dalam 
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Taksonomi Bloom Revisi digunaka untuk memudahkan dalam mengklasifikasi soal 

secara hierarkis.  

Sudjana (dalam Giani et al., 2012), berpendapat bahwa bahwa perbandingan soal 

yang baik untuk kriteria soal mudah, sedang, dan sulit adalah 3:4:3. Sudarsyah Asep 

(dalam Maemunah & Ramlah, 2019) menyatakan bahwa dalam praktiknya, tingkat 

kesulitan soal akan mengikuti hirarki taksonomi kognitif dari Bloom. Soal kategori 

mudah akan dikembangkan berdasarkan tingkat kemampuan kognitif mengetahui dan 

memahami. Soal kategori sedang dikembangkan dari tingkat kemampuan menerapkan 

dan menganalisis. Sedangkan soal berkategori sukar dikembangkan dari tingkat 

kemampuan evaluasi atau mencipta. Berdasarkan perbandingan tersebut, persentase soal 

untuk masing-masing tingkat kognitif taksonomi Bloom dirumuskan sebagai berikut, 

30% untuk C1 dan C2, 40% untuk C3 dan C4, 30% untuk C5 dan C6. 

Berdasarkan presentase keseimbangan tersebut, penelitian analisis tingkat kognitif 

soal pada buku paket matematika siswa perlu dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi presentase kesulitan soal-soal uji kompetensi materi fungsi pada buku 

teks matematika siswa kelas X SMA ditinjau dari Taksonomi Bloom Revisi.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif 

adalah penelitian yang bertujuan mendesripsikan/menjabarkan fenomena yang terjadi 

pada subjek penelitian secara mendalam(Annur, 2020). Untuk metodenya, penelitian ini 

menggunakan metode analisis dokumen atau studi dokumen. Moleong serta Nilamsari 

(dalam Ardiyanto & Fajaruddin, 2019) menjelaskan bahwa studi dokumen banyak 

dimanfaatkan pada penelitian kualitatif karena merupakan sumber yang stabil, sifatnya 

alamiah, berguna sebagai bukti suatu pengujian dan hasilnya dapat membuka pemahaman 

terhadap sesuatu yang diselidiki. Objek penelitian pada penelitian ini adalah Buku Teks 

Matematika SMA kelas X kurikulum 2013 edisi revisi 2017 terbitan Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Penelitian akan dilaksanakan pada soal-soal uji 

kompetensi materi fungsi yang terdapat pada BAB III di buku tersebut. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah melalui Metode 

Dokumentasi. Metode dokumentasi, adalah metode pengumpulan data dengan cara 

mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
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kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Siyoto & Sodik, 

2015). 

Pada penelitian ini, peneliti memulai pengumpulan data dengan mengidentifikasi 

soal-soal Uji Kompetensi Buku Teks Matematika SMA kelas X kurikulum 2013 edisi 

revisi 2017 terlebih dahulu. Setelah teridentifikasi, soal-soal tersebut akan dianalisis 

untuk mendeskripsikan setiap kemampuan kognitif yang dibutuhkan dalam proses 

penyelesaian soal-soal uji kompetensi. Soal dianalisis mengunakan Tabel Identifikasi 

Tingkat Kognitif Soal. Setelah itu, akan dikategorikan soal-soal uji kompetensi materi 

fungsi pada enam tingkatan di dalam Taksonomi Bloom yang sudah direvisi. Tingkat 

kognitif soal diukur melalui pendeskripsian kemampuan kognitif menurut Airasian et 

al(2001). Soal uji kompetensi akan dikategorikan sesuai dengan tingkat kognitif tertinggi 

yang dimiliki. Jadi jika sebuah soal memiliki tingkat kognitif tertinggi di C4, maka soal 

tersebut akan dikategorikan kedalam golongan soal C4. 

Teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Metode Miles 

and Huberman. Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

hingga datanya sudah jenuh (Sugiyono, 2018, p. 337). Langkah analisis data dalam 

metode ini dibagi menjadi tiga yaitu data reduction, data display dan conclusion 

drawing/verification. Pada penelitian ini, peneliti melakukan reduksi data dengan 

menggolongkan tingkat kognitif untuk masing-masing kemampuan kognitif yang muncul 

dalam penyelesaian soal tersebut berdasarkan indikator tingkat kognitif taksonomi Bloom 

Revisi. Setelah itu peneliti akan menghitung jumlah soal yang telah digolongkan untuk 

masing-masing tingkat kognitif. Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam metode penelitian kualitatif, penyajian data biasanya dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan langkah kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah difahami (Sugiyono, 2018, p. 341). Pada penelitian ini, peneliti melakukan 

penyajian data menganalisis persentase soal untuk masing-masing tingkat kognitif. 

Kemudian, persentase tersebut dibandingkan dengan proporsi kriteria kesulitan.  
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Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Peneliti 

menyajikan data dengan menganalisis persentase soal untuk masing-masing tingkat 

kognitif. Untuk mencari presentase setiap tingkat kognitif, caranya adalah dengan 

membagi jumlah soal yang berada di suatu tingkat kognitif dengan keseluruhan jumlah 

soal dan dikali seratus. Rumus untuk mencari presentase tingkat kognitif dapat ditulikan 

sebagai berikut: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑑𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑜𝑔𝑛𝑖𝑡𝑖𝑓

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
× 100 

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles and Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan ferifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek, dapat juga berupa hubungan kasual atau 

interaktif, hipotesis atau teori. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan reduksi data dengan menghitung jumlah soal yang telah digolongkan 

kepada masing-masing tingkat kognitif pada Taksonomi Bloom. Jumlah soal pada 

masing-masing tingkat kognitif disajikan pada Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Jumlah Soal Pada Tingkat Kognitif 

No Tingkat kognitif 
Pertanyaan Uji Kompetensi 

Jumlah 
3.1 3.2 

1 Mengingat (C1) - - 0 

2 Memahami (C2) - 1c 1 

3 Mengaplikasikan (C3) 1a, 2a, 2b, 2c, 

2d, 4a, 4b, 4c, 4d 

1a, 2a, 2b, 2c, 4, 

5b, 10, 12 

17 

4 Menganalisis (C4) 1b, 3, 5, 6a, 6b, 

7, 9a, 9b, 9c, 10 

1b, 5a, 6, 7, 8, 9, 

11 

17 

5 Mengevaluasi (C5) 8 3 2 

6 Membuat (C6) - - 0 

Total 37 

 

Dari hasil proses reduksi data, diperoleh jumlah soal yang berada pada tingkat C2 

berjumlah 1 soal, soal pada tingkat C3 berjumlah 17 soal, soal pada tingkat C4 berjumlah 

17 soal, soal pada tingkat C5 berjumlah 2 soal, serta soal pada tingkat C1 dan C6 

berjumlah 0 soal. 

Setelah melakukan reduksi data, peneliti menyajikan data dengan menganalisis 

persentase soal untuk masing-masing tingkat kognitif. Untuk mencari presentase setiap 
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tingkat kognitif, caranya adalah dengan membagi jumlah soal yang berada di suatu tingkat 

kognitif dengan keseluruhan jumlah soal dan dikali seratus. Berikut ini disajikan Tabel 2 

mengenai persentase tingkat kognitif soal uji kompetensi. 

Tabel 2. Presentase Data Penelitian Soal Uji Kompetensi 

No Tingkat kognitif 
Jumlah Soal Di Tingkat 

Kognitif 
Presentase (%) 

1 Mengingat  0 0 % 

2 Memahami 1 2,7 % 

3 Mengaplikasikan 17 45,9 % 

4 Menganalisis 17 45,9 % 

5 Mengevaluasi 2 5,4 % 

6 Membuat 0 0 % 

Total 37  

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa soal uji kompetensi materi fungsi pada Buku Teks 

Matematika Kurikulum 2013 Revisi 2017 yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemendikbud) terdiri dari 37 pertanyaan yang dapat diklasifikasikan 

pada tingkat kognitif Taksonomi Bloom Revisi. Hasil analisis tersebut menunjukkan 0% 

atau 0 pertanyaan pada tingkat mengingat (C1); 2,7% atau 1 pertanyaan pada tingkat 

memahami (C2); 45,9% atau 17 pertanyaan tingkat mengaplikasikan (C3); 45,9% atau 17 

pertanyaan pada tingkat menganalisis (C4); 5,4% atau 2 pertanyaan pada tingkat 

mengevaluasi (C5); dan 0% atau 0 pertanyaan pada tingkat membuat (C6). Persentase 

tingkat kognitif tertinggi pada soal uji kompetensi materi fungsi berada pada tingkat 

mengaplikasikan (C3) dan menganalisis (C4) yaitu sama-sama sebesar 45,9% atau 17 

pertanyaan. Sementara presentase terendah berada pada tingkat mengingat (C1) dan 

membuat (C6) yaitu sama-sama memiliki presentase 0% atau 0 pertanyaan.  

Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa pada uji kompetensi materi fungsi pada 

Buku Teks Matematika Kurikulum 2013 Revisi 2017 memiliki soal tingkat mudah 

sebanyak 2,7%, tingkat sedang sebanyak 91,9%, dan tingkat sulit sebanyak 5,4%. Jika 

dilihat dari presentase tingkat kognitif soal, soal uji kompetensi materi fungsi Buku Teks 

Matematika Kurikulum 2013 Revisi 2017 belum seimbang. Soal uji kompetensi yang 

diteliti sebagian besar didominasi oleh tingkat kesulitan soal sedang yaitu soal yang 

berada di tingkat kognitif mengaplikasikan (C3) dan menganalisis (C4).  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa analisis soal 

uji kompetensi materi fungsi pada Buku Teks Matematika Kurikulum 2013 Revisi 2017 

berdasarkan ranah kognitif dalam taksonomi bloom yang telah direvisi masih kurang 

seimbang dalam segi kesulitan. Uji Kompetensi yang diuji terdiri dari 22 soal uraian yang 

memiliki 37 pertanyaan. Dari 37 pertanyaan yang ada, terdapat 0 buah atau 0% 

pertanyaan yang berada di tingkat kognitif Mengingat (C1); 1 buah atau 2,7% pertanyaan 

yang berada di tingkat kognitif Memahami (C2); 17 buah atau 45,9% pertanyaan yang 

berada di tingkat kognitif Mengaplikasikan (C3); 17 buah atau 45,9% pertanyaan yang 

berada di tingkat kognitif Menganalisis (C4); 2 buah atau 5,4% pertanyaan yang berada 

di tingkat kognitif Mengevaluasi (C5); dan 0 buah atau 0% pertanyaan yang berada di 

tingkat kognitif Membuat (C6). Presentase soal tersebut masih memiliki penyebaran 

tingkat kesulitan soal yang belum seimbang sesuai dengan tingkat kognitif dalam 

taksonomi bloom. Perbandingan tingkat kesulitan soal yang seimbang antara soal mudah, 

soal sedang, dan soal sulit adalah 30% soal C1 dan C2, 40% soal C3 dan C4, serta 30% 

soal C5 dan C6. 

Saran 

Setelah menyelesaikan penelitian, saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: (1) Bagi guru dan sekolah SMA/SMK yang menggunakan soal uji kompetensi 

materi fungsi pada buku teks ini untuk pembelajaran siswa, peneliti menyarankan untuk 

menambahkan soal uji kompetensi yang telah tersedia dengan soal lain supaya soal lain 

supaya lebih beragam dan seimbang dari segi tingkat kesulitan kognitifnya. (2) Bagi 

penulis dan penerbit buku teks matematika, penelitian ini dapat menjadi masukan dalam 

menyusun soal uji kompetensi, sehingga soal yang disusun dapat lebih seimbang dan 

mencakup semua tingkatan kesulitan di taksonomi bloom yang sudah direvisi. (3) Bagi 

peneliti selanjutnya, hasil akhir dari penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi 

ketika melaksanakan penelitian dengan objek yang serupa. 
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